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Abstract 
This study aims at determining the motivation, ability and opportunity in the Employee 
Performance Supervision Results at Inspectorate Office, Sigi Regency. 
This research is a case study with a qualitative approach. The location and the key informants of 
this research were chosen purposively. The data were analyzed in stages based on the information 
obtained through observations, interviews and documentations. The results show that from the 
three indicators proposed by the Robbins theory in relation to supervision namely, motivation, 
capability, and opportunity, the employees’ motivation and capability have run effectively but 
opportunity. The aspect of motivation runs appropriately in which the employees motivate and 
support each other in supporting the success of monitoring activities. At the aspect of capability, the 
employees’ could carry out the follow-up monitoring on time because the employees in secretariat 
section have the considerable ability and experience to carry out the activities. The aspect of 
opportunity did not run well, it can be seen from the lack of opportunity given by the leader to the 
employees of secretariat section in Inspectorate Office, Sigi district, for limited funds. 
Keywords: Motivation, Capability, Oportunity and Secretariat of Inspectorate Office. 
 
Kewenangan pengawasan di setiap 
daerah merupakan tanggung jawab Kepala 
Daerah, termasuk Kabupaten Sigi merupakan 
tanggung jawab kepala daerah yang dalam 
operasionalisasinya dilaksanakan oleh 
Inspektorat Kabupaten Sigi dengan mengacu 
pada ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku yakni Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
pemerintahan Daerah. Selanjutnya Peraturan 
Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Organisasi Perangkat Daerah pada Pasal 12 
menyebutkan: 
1. Inspektorat merupakan pengawas 
penyelenggaraan pemerintahan daerah, 
2. Inspektorat mempunyai tugas melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan urusan 
pemerintahan di daerah Kabupaten/ Kota, 
pelaksanaan pembinaan atas 
penyelenggaraan pemerintahan desa dan 
pelaksanaan urusan pemerintahan desa. 
3. Inspektorat dalam melaksanakan tugas 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
menyelenggarakan fungsi: 
a. perencanaan program pengawasan 
b. perumusan kebijakan dan fasilitas 
pengawasan, dan 
c. pemeriksaan, pengusutan, pengujian 
dan penilaian tugas pengawasan. 
4. Inspektorat dipimpin oleh Inspektur,dalam 
melaksanakan tugasnya bertanggungjawab 
langsung kepada Bupati/ Walikota dan 
secara teknis administrasi mendapat 
pembinaan dari Sekretaris Daerah. 
Pengawasan terhadap rangkaian 
pelaksanaan tugas dan fungsi suatu  lembaga 
pemerintahan di daerah menjadi bagian dari  
manajemen pemerintahan daerah dalam 
menjalankan pemerintahan dan pembangunan 
sehingga output dari proses pengawasan 
adalah merupakan bagian dari kinerja 
pemerintahan daerah secara umum atau dalam 
pengertian lain bahwa kinerja suatu lembaga 
pemerintahan  daerah merupakan bagian dari 
pelaksanaan pengawasan suatu lembaga 
pemerintahan  daerah. Muchsan (2000:39) 
mengemukakan bahwa pengawasan dalam 
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aspek pemerintahan di Indonesia dibedakan 
dalam dua jenis yakni:  
1. Pengawasan administratif yang berbentuk 
pengawasan melekat dan pengawasan 
fungsional 
2. Pengawasan oleh kekuasaan kehakiman 
baik secara keperdataan maupun secara 
administratif. 
Selanjutnya Muchsan menyimpulkan 
bahwa untuk adanya tindakan pengawasan 
diperlukan unsur-unsur sebagai berikut : 
1. Adanya kewenangan yang jelas yang 
dimiliki oleh aparat pengawas; 
2. Adanya suatu rencana yang mantap 
sebagai alat penguji terhadap pelaksanaan 
suatu tugas yang akan diawasi; 
3. Tindakan pengawasan dapat dilakukan 
terhadap suatu proses kegiatan yang 
sedang berjalan maupun terhadap hasil 
yang dicapai dari kegiatan tersebut; 
4. Tindakan pengawasan berakhir dengan 
disusunya evaluasi akhir terhadap kegiatan 
yang dilaksanakan serta pencocokan hasil 
yang dicapai dengan rencana sebagai tolok 
ukurnya; 
5. Untuk selanjutnya tindakan pengawasan 
akan diteruskan dengan tindak lanjut baik 
secara administratif maupun secara yuridis. 
Kebijakan pengawasan yang dilakukan 
oleh Inspektorat Kabupaten Sigi sebagai salah 
satu lembaga pengawasan yang berada 
dibawah dan bertanggung jawab kepada 
Bupati belum mampu menciptakan 
transparansi, objektivitas, efisiensi 
pengawasan yang lebih efektif, serta lebih 
akumulatif dan akuntabel. Oleh karena itu 
Inspektorat Kabupaten Sigi selain 
diperhadapkan pada permasalahan tugas-tugas 
fungsional juga dihadapkan pada tugas-tugas 
pembinaan sehingga peran sumber daya 
aparatur pengawasan dituntut untuk lebih 
berkualitas dan profesional agar dapat 
menghasilkan produk pengawasan yang 
berkualitas, berdaya guna dan berhasil guna 
serta dibutuhkan peran aktif dari seluruh 
masyarakat untuk ikut serta merencanakan 
dan melaksanakan serta mengawasi segala 
aspek kegiatan pemerintahaan, pelaksanaan 
pembangunan dan pembinaan 
kemasyarakatan. 
Pada penelitian ini penekanan masalah 
yang menjadi fokus penelitian adalah kinerja 
Pegawai Dalam Monitoring Tindak Lanjut 
Hasil Pengawasan pada Inspektorat 
Kabupaten Sigi. Indikator yang diteliti 





Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif  di mana penelitian kualitatif 
membangun pengetahuan melalui interpretasi 
terhadap multi perspektif, dari berbagai 
masukan segenap partisipan yang terlibat di 
dalam penelitian, tidak hanya dari peneliti 
semata. sumber datanya bermacam-macam, 
seperti catatan observasi, catatan wawancara, 
pengalaman individu dan sejarah. Penelitian 
kualitatif bertujuan untuk memahami objek 
yang diteliti secara mendalam.  
Lokasi Penelitian adalah Sekretariat 
Inspektorat Kabupaten Sigi dengan 
pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 
Pebruari  s/d Juni 2015. Teknik Penentuan 
informan dilakukan melalui metode purposive 
sampling. Menurut sugiyono (2011: 96) 
purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Artinya 
peneliti dengan sengaja memilih informan 
yang dianggap mengetahui permasalahan 
yang akan diteliti. Pertimbangan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah para 
Pegawai Negeri Sipil  yang menduduki 
jabatan Eelon III, Eselon IV dan Staf 
Sekretariat pada Inspektorat Kabupaten Sigi. 
Sumber data dari penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder. Data primer 
adalah data yang diperoleh dari sumber 
pertama atau secara langsung yang dilakukan 
melalui wawancara dengan 5 (lima) informan 
atau narasumber. Sumber data sekunder 
adalah data yang diperoleh melalui studi 
referensi maupun dokumen-dokumen yang 
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terkait Peraturan mengatur tentang  
Organisasi Perangkat Daerah, penelitian 
terdahulu, studi kepustakaan, internet, jurnal 
dan referensi-referensi lainnya yang berkaitan 
dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan 
data melalui pengamatan langsung 
(observasi), wawancara kepada para informan 
(interview) dan pengambilan gambar kondisi 
di lapangan (dokumentasi).  
Aktivitas dalam analisis data dilakukan 
melalui a). editing data yaitu Proses 
pengolahan data mentah yang diperoleh pada 
saat melakukan penelitian. Data direduksi, 
dirangkum dan dipilih sesuai permasalahan  
yang diteliti. b). Klasifikasi data adalah 
penggolongan data yang bersifat umum guna 
memperoleh gambaran yang jelas dan 
kesimpulan yang tepat, c). Interpretasi data 
adalah data yang telah dimasukkan ke dalam 
tabel kemudian dicari makna atau artinya 
yang lebih luas dari data dan diolah dengan 
menghubungkan pada empat pengetahuan 
serta hasil penemuan yang ada, d). 
Menyimpulkan Data adalah data yang telah 
diinterpresepsi kemudian disimpulkan dengan 
melihat hasil wawancara  dan hasil penemuan 
data yang ada sesuai dengan kondisi yang 
terjadi di lokasi penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Motivasi 
Motivasi merupakan respon pegawai 
terhadap sejumlah pernyataan mengenai 
keseluruhan usaha yang timbul dari dalam diri 
pegawai agar tumbuh dorongan untuk bekerja 
dan tujuan yang dikehendaki oleh pegawai 
tercapai. Pentingnya peranan motivasi dalam 
proses berkinerja yang baik perlu dipahami 
oleh para pimpinan agar dapat melakukan 
berbagai bentuk tindakan atau bantuan kepada 
para bawahan (Pegawai). Motivasi 
dirumuskan sebagai dorongan, baik 
diakibatkan faktor dari dalam maupun luar 
para Pegawai, untuk mencapai tujuan tertentu 
guna memenuhi/ memuaskan suatu 
kebutuhan. Dalam konteks kinerja maka 
kebutuhan tersebut berhubungan dengan 
kebutuhan untuk mencapai hasil kerja yang 
sebagaimana mestinya. 
Terkait hal tersebut di atas, berikut ini 
akan dibahas mengenai Motivasi Kerja 
Pegawai yang diberikan tugas dalam  
melaksanakan monitoring tindak lanjut hasil 
pemeriksaan Inspektorat Kabupaten Sigi.  
Menurut Margaritha Rungun (Staf Sekretariat) 
mengatakan bahwa dalam melaksanakan tugas 
monitoring tindak lanjut rekomendasi Laporan 
Hasil Pemeriksaan Inspektorat Kabupaten Sigi 
saya sebagai salah satu anggota tim diberikan 
tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan 
monitoring tindak lanjut yang sudah dilaksanakan 
oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah SKPD 
sesuai dengan pembagian tugas dalam Tim yang 
dibagi berdasarkan masing-masing SKPD untuk 1 
(satu) orang pegawai melakukan monitoring 
tindak lanjut atas 1 (satu) SKPD. Ketua Tim 
selalu melibatkan semua anggota tim dan 
memberikan arahan–arahan dalam pelaksanaan 
kegiatan monitoring tindak lanjut.(Wawancara 
tanggal 9 Oktober 2015). 
 
Pernyataan tersebut dipertegas oleh 
Datjo (Staf Sekretariat Inspektorat Kabupaten 
Sigi) sebagai salah satu anggota tim 
monitoring tindak lanjut  rekomendasi 
Laporan Hasil Pemeriksaan Inspektorat 
Kabupaten Sigi. 
Sebelum melaksanakan tugas monitoring 
tindak lanjut rekomendasi Laporan Hasil 
Pemeriksaan Inspektorat Kabupaten Sigi 
Ketua Tim memberikan arahan dan data serta 
pembagian tugas yang jelas untuk masing-
masing anggota tim dalam melaksanakan 
kegiatan monitoring tindak lanjut yang sudah 
dilaksanakan oleh Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD). (Wawancara tanggal 9 
Oktober 2015). 
Dari hasil wawancara tersebut di atas, 
para Pegawai dalam Tim Monitoring selalu 
diikut sertakan pada setiap kegiatan yang 
dibuat oleh para pembuat acara kegiatan. 
Partisipasi dan kerja sama dari para anggota 
tim tentunya menjadi salah satu pendukung 
keberhasilan Kinerja Inspektorat Kabupaten 
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Sigi dalam melaksanakan kegiatan monitoring 
tindak lanjut. Adanya partisipasi para anggota 
tim tergambar dari keikutsertaan mereka 
dalam tim yang dibentuk untuk setiap 
kegiatan monitoring tindak lanjut oleh 
pimpinan. Kontribusi tersebut berupa 
pendapat, gagasan, argumentasi, kritik, dan 
sebagainya yang disampaikan dalam rapat 
sebelum dan setelah kegiatan monitoring 
tindak lanjut dilaksanakan secara tidak 
langsung maupun langsung disampaikan 
kepada pimpinan melalui ketua tim  dengan 
tujuan agar tugas monitoring tindak lanjut 
dapat berjalan dengan baik. 
Berikut ini wawancara Penulis dengan 
Jhon Lie, SH, MM(Inspektur Pembantu 
Wilayah IV Inspektorat Kabupaten Sigi) 
sebagai Ketua Tim dalam Monitoring tindak 
lanjut rekomendasi laporan hasil pemeriksaan 
Inspektorat Kabupaten Sigi mengenai 
mengkomunikasikan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, 
dengan informasi yang jelas, pegawai akan 
lebih mudah dimotivasi kerjanya. 
Sebagai Ketua Tim dalam kegiatan monitoring 
tindak lanjut, saya selalu memberikan arahan 
kepada para anggota tim saya sesuai dengan 
Standar Operasional dan Prosedur (SOP) dalam 
kegiatan monitoring tindak lanjut. Arahan – 
arahan ini merupakan usaha saya memotivasi 
para anggota tim agar ikut andil berpartisipasi 
sepenuhnya dengan catatan para anggota tim 
agar lebih memperlihatkan kemampuannya dalam 
menyelesaikan tugas. Tentunya pembagian tugas 
yang merata masing-masing anggota tim 
mendapat tugas membuat daftar status 
penyelesaian hasil monitoring tindak lanjut 
masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah 
dan hal–hal yang berkenaan dengan monitoring 
tindak lanjut apa yang menjadi faktor 
penghambat penyelesaian. Agar target 
penyelesaian status rekomendasi  bisa berjalan 
sebagaimana mestinya, sehingga saya tetap 
tekankan para anggota tim agar lebih bekerja 
dengan lebih baik lagi dan ikut 
berpartisipan.(Wawancara dengan tanggal 9 
Oktober 2015). 
Hal senada disampaikan Zainudin 
Badengge (Inspektur Pembantu Wilayah II 
Inspektorat Kabupaten Sigi) Kegiatan 
monitoring tindak lanjut telah sesuai dengan 
Standar Operasional dan Prosedur (SOP) dalam 
kegiatan monitoring tindak lanjut. Arahan – 
arahan ini merupakan usaha saya memotivasi 
para anggota tim agar ikut andil berpartisipasi 
sepenuhnya dengan catatan para anggota tim 
agar lebih memperlihatkan kemampuannya dalam 
menyelesaikan tugas. Tentunya pembagian tugas 
yang merata masing-masing anggota tim 
mendapat tugas membuat daftar status 
penyelesaian hasil monitoring tindak lanjut 
masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah 
dan hal–hal yang berkenaan dengan monitoring 
tindak lanjut apa yang menjadi faktor 
penghambat penyelesaian. Hal ini dilakukan agar 
apa yang menjadi tujuan monitoring dapat 
tercapai (Wawancara dengan tanggal 9 Oktober 
2015). 
Keikutsertaan seseorang untuk 
berpartisipasi tidak lepas dari motivasi 
masing-masing pegawai. Berkaitan partisipasi 
mereka dalam kegiatan monitoring tindak 
lanjut, para anggota tim termotivasi untuk 
ikut dalam kegiatan monitoring tindak lanjut 
karena adanya kepedulian pada organisasi dan 
rasa memiliki organisasi. Alasan itu 
dibenarkan oleh pimpinan dari para anggota 
tim tersebut. Hal tersebut sejalan dengan yang 
dirasakan oleh para anggota tim yang 
menyatakan tidak adanya komitmen karena 
tidak ada merasa memiliki organisasi 
merupakan kendala saat berpartisipasi. Selain 
itu komunikasi juga memegang peranan 
penting dalam membangkitkan partisipasi 
anggota tim pada saat melaksanakan kegiatan 
monitoring tindak lanjut tersebut. 
Berikut ini hasil wawancara Penulis 
dengan Desi Endrawati, S.STP, M.Si 
(Kasubag Evaluasi dan Pelaporan Inspektorat 
Kabupaten Sigi) yang menjadi salah satu 
anggota tim berikut hasil wawancaranya, 
yaitu: 
Saya sebagai Kasubag Evaluasi dan Pelaporan 
dan juga salah satu anggota tim dalam 
pelaksanaan kegiatan monitoring tindak lanjut 
rekomendasi laporan hasil pemeriksaan 
Inspektorat Kabupaten Sigi selalu berperan aktif 
dalam pelaksanaan monitoring tindak lanjut
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sesuai dengan arahan dan  pembagian tugas dari 
ketua tim. (Wawancara dengan, tanggal 9 
Agustus  2015) 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 
dapat penulis simpulkan bahwa partisipasi 
para anggota tim dalam pelaksanaan kegiatan 
monitoring selalu dilibatkan, sehingga 
membuat para anggota tim percaya diri untuk 
mengembangkan kemampuannya. 
Prinsip partisipasi terwujud secara 
sehat, jika apa yang dibahas merupakan hal 
yang terkait dengan pekerjaan yang diemban 
oleh para pegawai. Kebutuhan ini 
mensyaratkan adanya orientasi khusus dari 
perencanaan, yakni terfokus kepada masalah–
masalah dalam pelaksanaan kegiatan yang 
direncanakan. Jika perencanaan dilakukan di 
ruang lingkup kantor, maka dengan 
sendirinya masalah yang dibahas berorientasi 
ke bagian kantor yang didalamnya para 
pegawai itu sendiri. 
Robert L. Mathis dan Jhon H. Jackson 
(Moenir, 1992: 136), mengemukakan bahwa 
motivasi berasal dari kata motif adalah suatu 
kehendak atau keinginan yang timbul dalam 
diri seseorang yang menyebabkan orang itu 
berbuat. Selanjutnya Gibson (1996: 185), 
merumuskan bahwa motivasi adalah kekuatan 
yang mendorong seseorang karyawan yang 
menimbulkan dan mengarahkan perilaku. 
Dalam organisasi motivasi mempunyai 
peranan penting, karena motivasi menyangkut 
langsung pada unsur manusia. Motivasi yang 
tepat akan mampu memajukan dan 
mengembangkan organisasi. Unsur manusia 
dalam organisasi terdiri dari dua kelompok 
orang yaitu orang yang memimpin dan orang 
yang dipimpin. Sesuai dengan sifat motivasi 
yaitu bahwa ia adalah rangsangan bagi motif 
perbuatan orang, maka orang-orang yang 
memimpin (manajemen) harus dapat 
menciptakan motivasi yang mampu 
menumbuhkan motif orang-orang sehingga 
mau berbuat sesuai dengan kehendak 
organsiasi (Moenir, 1992: 137). 
Dari beberapa teori di atas, dapat 
memberikan pengertian bahwa motivasi 
seorang pegawai untuk bekerja biasanya 
ditunjukkan oleh aktivitas yang terus 
menerus, dan yang berorientasikan tujuan. 
Jadi yang disebut pegawai yang bermotivasi 
adalah pegawai yang perilakunya diarahkan 
pada tujuan organisasi dan aktivitas-
aktivitasnya tidak mudah terganggu oleh 
gangguan-gangguan kecil. Dengan demikian, 
aspek motivasi para pegawai yang 
melaksanakan kegiatan monitoring tindak 
lanjut rekomendasi Laporan Hasil 
Pemeriksaan Inspektorat Kabupaten Sigi 
menunjukkan hal yang cukup baik. Dalam hal 
ini, ditunjukkan oleh para pegawai 
Inspektorat yang melaksanakan kegiatan 
monitoring tindak lanjut rekomendasi 
Laporan Hasil Pemeriksaan Kabupaten Sigi 
bahwa dalam setiap penyelenggaraan 
melakukan aktivitas/bekerja sesuai dengan 
tugas yang telah diberikan pada masing–
masing anggota tim sesuai dengan arahan dari 
ketua tim langsung serta saling memotivasi 
antara para anggota tim ataupun ketua tim. 
 
Kemampuan 
Mampu berarti kuasa (bisa, sanggup) 
melakukan sesuatu; dapat; berada; kaya; 
mempunyai harta berlebih. Kemampuan 
adalah kesanggupan; kecakapan; kekuatan. 
Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa 
atau sanggup melakukan sesuatu yang harus 
ia lakukan. Kemampuan merupakan kapasitas 
seorang individu untuk melakukan beragam 
tugas dalam suatu pekerjaan dengan kata lain 
kemampuan adalah sebuah penilaian terkini 
atas apa yang dapat dilakukan seseorang. 
Terkait hal tersebut di atas, pegawai 
harus mempunyai pengetahuan dan 
kemampuan komunikasi sesuai yang ada 
dalam dirinya yaitu mampu 
mengkomunikasikan dengan baik hasil 
temuan yang harus ditindaklanjuti oleh SKPD 
sesuai dengan rekomendasi dalam Laporan 
Hasil Pemeriksaan Inspektorat Kabupaten 
Sigi. Berikut ini hasil wawancara Penulis 
dengan Zainuddin Badengge (Inspektur 
Pembantu Wilayah II) yaitu sebagai berikut: 
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Komposisi tingkat pendidikan para anggota tim di 
Inspektorat Kabupaten Sigi  memang berbeda–
beda, ada yang masih lulusan SMA namun ada 
juga beberapa yang sudah Sarjana dan Pasca 
Sarjana. Selain itu, pada tingkat pendidikan 
sarjana memang berbeda–beda pula, ada yang 
lulusan ekonomi, akuntansi, ilmu sosial.Tentunya 
pengetahuan yang dimiliki pun berbeda–beda dan 
itu tidak menjadi masalah karena saya lebih 
menekankan secara teknis pekerjaan di 
lapangan.Anggota tim yang memiliki kemampuan 
komunikasi yang baik saya  berikan tugas dan 
tanggung jawab melakukan penyampaian tentang 
sejauhmana penyelesaian tindak lanjut hasil 
temuan pada masing-masing SKPD, tetapi tidak 
menutup kemungkinan ikut berpartisipasi dalam 
pembuatan laporan hasil monitoring tindak 
lanjut. Dan saya sebagai pimpinan tentunya akan 
selalu memberikan arahan – arahan pada 
bawahan saya. (WawancaraTanggal  15 Agustus 
2015). 
 
Terkait hasil tersebut di atas, Penulis 
dapat menyimpulkan bahwa dalam setiap 
pelaksanaan tugas yang diberikan pada 
anggota tim, disesuaikan dengan pengetahuan 
yang dimiliki oleh anggota tim. Namun, 
secara teknis para anggota tim yang masuk 
dalam penugasan kegiatan Monitoring tindak 
lanjut dituntut agar dapat mempunyai 
pemahaman yang baik tentang rekomendasi 
yang termuat dalam Laporan Hasil 
Pemeriksaan Inspektorat Kabupaten Sigi 
khususnya dalam memberikan status 
penyelesaian rekomendasi. Disamping 
pemahaman tersebut yang harus dimiliki oleh 
anggota tim kemampuan berkomunikasi 
kepada SKPD menjadi  sangat penting dalam 
penyelesaian tugas Monitoring tindak lanjut.  
Pernyataan senada juga disampaikan 
Jhon Lie, SH, MM (Inspektur Pembantu 
Wilayah IV Inspektorat Kabupaten Sigi) 
sebagai Ketua Tim dalam Monitoring tindak 
lanjut rekomendasi laporan hasil pemeriksaan 
Inspektorat Kabupaten Sigi, bahwa : 
Komposisi tingkat pendidikan para anggota tim di 
Inspektorat Kabupaten Sigi  memang berbeda–
beda,. Selain itu, pada tingkat pendidikan 
memang berbeda–beda pula, ada yang lulusan 
ekonomi, akuntansi, ilmu sosial.Tentunya 
pengetahuan yang dimiliki pun berbeda dan itu 
tidak menjadi masalah karena saya lebih 
menekankan secara teknis pekerjaan di lapangan 
dan rasa kebersaman dalam penyelesaian tugas 
yang dibebankan pimpinan.Anggota tim yang 
memiliki kemampuan komunikasi yang baik saya  
berikan tugas dan tanggung jawab melakukan 
penyampaian tentang sejauhmana penyelesaian 
tindak lanjut hasil temuan pada masing-masing 
SKPD, tetapi tidak menutup kemungkinan ikut 
berpartisipasi dalam pembuatan laporan hasil 
monitoring tindak lanjut. Dan saya sebagai 
pimpinan tentunya akan selalu memberikan 
arahan – arahan pada bawahan saya.Kontrol 
dari pimpinan tidak terlepas dalam menjaga 
sejauhmana hasil yang dicapai dalam monitoring 
tindaklanjut.(WawancaraTanggal  15 Agustus 
2015). 
Jika kita melihat tingkat pendidikan 
ataupun background dari para anggota tim 
yang diantaranya ada yang lulusan sarjana 
ekonomi, sarjana sosial maupun yang hanya 
lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA), ini 
memberikan sebuah gambaran adanya 
perbedaan kemampuan oleh masing-masing 
anggota tim tetapi hal tersebut tidak menjadi 
hambatan dalam melaksanakan tugas 
monitoring tindak lanjut rekomendasi 
Laporan Hasil Pemeriksaan Inspektorat 
Kabupaten Sigi. 
Namun tidak hanya dilihat dari latar 
belakang pendidikan para anggota tim dalam 
melaksanakan tugas monitoring tindak 
lanjutyang menjadikan kendala dalam suatu 
penugasan. Sehubungan hal tersebut berikut 
ini hasil wawancara Penulis dengan Datjo 
(Staf Inspektorat Kabupaten Sigi) lulusan 
Sekolah Menengah Atas (SMA) mengenai 
kemampuan dari anggota tim pada 
kegiatanmonitoring tindak lanjut yaitu 
sebagai berikut: 
Saya sebagai staf dan anggota tim 
kegiatanmonitoring tindak lanjut sudah bekerja di 
Inspektorat Kabupaten Sigi selama 6 tahun, 
penguasaan dan kemampuan mengkomunikasikan 
tindak lanjut hasil temuan kepada SKPD yang 
ditugaskan kepada saya sampai sejauh ini bisa 
saya laksanakan dengan baik dan menjadi hal
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yang sangat penting dalam pelaksanaan 
monitoring tindak lanjut. (Wawancara Tanggal  
15 Agustus 2015). 
 
Hal senada juga disampaikan 
Margaritha Rungun (Staf Inspektorat 
Kabupaten Sigi), bahwa  
Saya sebagai staf dan anggota tim 
kegiatanmonitoring tindak lanjut sudah bekerja di 
Inspektorat Kabupaten Sigi selama 9 tahun, 
penguasaan dan kemampuan mengkomunikasikan 
tindak lanjut hasil temuan kepada SKPD yang 
ditugaskan kepada saya sampai sejauh ini bisa 
saya laksanakan dengan baik yang penting ada 
kemauan, kemampuan dan kerja sama dengan 
anggota tim yang lain dan hal tersebut menjadi 
yang sangat penting dalam pelaksanaan 
monitoring tindak lanjut. (WawancaraTanggal  
15 Agustus 2015). 
Peran dan fungsi Tindak lanjut turut 
menentukan keberhasilan kegiatan yang 
dilaksanakan oleh organisasi atau institusi. 
Disamping itu, Monitoring juga merupakan 
bagian yang melekat dari aktivitas organisasi 
dan turut mewarnai budaya kerja, terutama 
bagi para petugas Monitoring yang sangat 
dekat perannya dalam mendukung tugas 
kepemimpinan, baik di tingkat lokal maupun 
nasional. Inspektorat Kabupaten Sigi 
sekretariat daerah provinsi sulawesi tengah 
adalah bagian yang mempersiapkan suatu 
penataan kegiatan pemerintahan dalam 
mendukung tugas – tugas para pejabat tinggi 
tingkat daerah. Sehingga para pegawai 
Inspektorat Kabupaten Sigi dituntut untuk 
dapat memberikan suatu layanan dalam 
penataan acara resmi yang melibatkan 
halayak orang banyak khususnya para 
petinggi pejabat daerah provinsi beserta para 
tamu undangan. 
Jika kita sebelumnya telah melihat dari 
sisi latar belakang pendidikan seorang 
pegawai menjadi salah satu pendorong 
optimalnya kinerja suatu organisasi, maka 
kita juga dapat melihat dari sisi pengalaman 
seseorang. Pengalaman seseorang dalam suatu 
organisasi juga menjadi hal yang sangat 
penting, mengingat pengalaman yang dimiliki 
seorang pegawai akan memberikan beberapa 
informasi ataupun hal – hal yang sudah 
pernah dilakukan oleh pegawai tersebut. 
Bilamana salah seorang pegawai sudah 
menguasai secara tekhnis penyelenggaraan 
kegiatan Monitoring tindak lanjut tentunya 
akan memberikan kontribusi yang 
positif/informasi dan memiliki kemampuan 
untuk berbagi pengalaman kepada pegawai 
lainnya yang masih baru maupun pegawai 
yang belum lama bekerja di Inspektorat 
Kabupaten Sigi.  
Terkait hal tersebut di atas, Penulis 
mewawancarai Desi Endrawati, S.STP.,M.Si 
(Kasubag Evaluasi dan Pelaporan)mengenai 
kemampuan para pegawai yang melaksanakan 
kegiatan monitoring tindak lanjut, yaitu: 
Saya melihat kemampuan anggota tim yang 
melaksanakan tugas monitoring tindak lanjut 
memang berbeda-beda tetapi dalam penyelesaian 
laporan dapat diselesaikan tepat pada waktunya, 
karena anggota tim yang ditugaskan sudah 
memiliki pengalaman yang cukup dalam tugas  
monitoring tindak lanjut sehingga saya sebagai 
Kasubag Evaluasi dan Pelaporan Inspektorat 
Kabupaten Sigi tidak terdapat kendala dan 
terbantu oleh anggota tim yang memilki 
kemampuan sesuai dengan tugas yang diberikan 
oleh ketua tim.(WawancaraTanggal  15 Agustus 
2015). 
 
Melihat hasil wawancara di atas, 
ternyata para anggota tim monitoring tindak 
lanjut cukup memiliki kemampuan dan 
menguasai tugasnya masing-masing karena 
sudah berpengalaman. Sumber daya manusia 
atau kemampuan pegawai merupakan faktor 
yang penting dalam suatu organisasi karena 
mereka merupakan faktor penggerak roda 
organisasi. Untuk itu maka diperlukan 
kemampuan yang memadai terutama bagi 
pelaksana suatu program khususnya program 
kegiatan keTindaklanjut.Para anggota tim 
monitoring tindak lanjut dapat memberikan 
dan mengeluarkan kemampuan semaksimal 
mungkin dalam bekerja dan juga diantara para 
anggota tim maupun pegawai lainnya saling 
memberikan pengetahuan akan tugas 
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monitoring tindak lanjut sehingga diantara 
para pegawai tercipta sikap saling membina 
satu sama lain. 
Miftah Thoha (1993: 154), kemampuan 
pegawai didefinisikan sebagai suatu kondisi 
yang menunjukkan unsur kematangan yang 
berkaitan pula dengan pengetahuan dan 
ketrampilan yang dapat diperoleh dari 
pendidikan, latihan dan pengetahuan. 
Sedangkan menurut Katz Reesenzweig 
(dikutip dari Gibson, 2001: 123) dikatakan 
bahwa kemampuan seorang pegawai yang 
cocok dimiliki setiap organisasi modern 
adalah : 
1. Ketrampilan teknis ; 
2. Ketrampilan kemanusiaan ; 
3. Kemampuankonseptual . 
Berdasarkan pengertian yang 
dikemukakan oleh para ahli diatas, dapat 
dirumuskan bahwa kemampuan yang 
dimaksud adalah kecakapan, ketrampilan, dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai 
pelaksanakebijakan.Sedangkan yang 
dimaksud dengan kemampuan dalam 
penelitianini adalah semua potensi berupa 
pengetahuan, ketrampilan, pengalaman 
danpendidikan yang dimiliki oleh pegawai 
pada Inspektorat Kabupaten Sigi untuk 
melaksanakan tugasyang dibebankannya. 
Terkait pelatihan dan pendidikan para 
pegawai tentunya hal tersebut menjadi suatu 
hal yang juga penting untuk diberikan pada 
para pegawai demi mendukung kinerja yang 
baik bagi organisasi dalam hal ini Inspektorat 
Kabupaten Sigi.Sehingga dengan pelatihan 
dan pendidikan dijadikan suatu alat untuk 
mendorong para pegawai Inspektorat 
Kabupaten Sigi untuk dapat menambah 
pengetahuan dan kemampuan demi kemajuan 
organisasi. 
Soebagio (2002: 37), mendefinisikan 
pendidikan dan pelatihan sebagai berikut: 
Pendidikan dan pelatihan adalah seluruh 
kegiatan yang didesain untuk membantu 
meningkatkan karyawan memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan, serta 
meningkatkan sikap & perilaku yang dibutuhkan 
untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik yang 
sekarang menjadi tanggung jawabnya sehingga 
tujuan organisasi atau perusahaan dapat 
tercapai. 
 
Mangkunegara (2001:44), bahwa 
pelatihan (training) adalah: Suatu proses 
pendidikan jangka pendek yang 
mempergunakan prosedur sistematis dan 
terorganisir dimana pegawai nonmanagerial 
mempelajari pengetahuan dan keterampilan 
teknis dan tujuan terbatas. Secara konseptual 
pelatihan dapat juga mengubah sikap terhadap 
pekerjaan. Hal ini disebabkan pemahaman 
pegawai terhadap pekerjaannya juga berubah, 
perlu dipahami bahwa sikap seseorang 
memiliki elemen – elemen: (1) kognitif yaitu 
keyakinan dan pengetahuan seseorang 
terhadap suatu obyek; (2) afeksi yaitu 
perasaan seseorang terhadap obyek tersebut 
sebagai akibat dari pengetahuan dan 
keyakinannya; dan (3) kecenderungan 
tindakan terhadap obyek tersebut, sehingga 
pengetahuan yang diperoleh akan dapat 
mengubah sikap seseorang. Akan tetapi, 
pelatihan dapat juga dilakukan secara khusus 
untuk mengubah sikap pegawai dalam upaya 
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja 
bilamana dibutuhkan. Pelatihan merupakan 
konsep untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan,dan kemampuan. Pelatihan lebih 
ditekankan pada peningkatan kemampuan 
untuk melakukan pekerjaan yang spesifik 
pada saat ini.  
Dengan diselenggarakannya pelatihan 
bagi para pegawai, akan diperoleh efektivitas 
dan efisiensi kerja di perusahaan atau kantor. 
Dan diharapkan pelatihan dapat 
meningkatkan kemampuan, keterampilan dan 
pengetahuan sehingga produktivitas para 
pegawai juga dapat meningkat. Pelaksanaan 
pelatihan merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kemampuan kerja para 
pegawai untuk mengembangkan pengetahuan, 
kecakapan pengalaman sehingga dapat 
melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik 
sesuai dengan keinginan dan tujuan 
perusahaan. 
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Kemampuan para pegawai yang 
melaksanakan kegiatan monitoring tindak 
lanjut rekomendasi Laporan Hasil 
Pemeriksaan Inspektorat Kabupaten Sigi 
menunjukkan hal yang cukup baik. Dalam hal 
ini, ditunjukkan oleh para pegawai 
Inspektorat yang melaksanakan kegiatan 
monitoring tindak lanjut rekomendasi 
Laporan Hasil Pemeriksaan Kabupaten 
Sigibahwa dalam setiap tugas masing-masing 
para anggota tim mampu dan dapat 
menyelesaikan dengan tepat waktu. 
 
Kesempatan 
Kesempatan adalah peluang karena kita 
dapat mengambil atau mengabaikannya. 
Kesempatan adalah keluasan karena 
membuka jalan-jalan baru di masa depan. Di 
hadapan kita berjajar pintu-pintu kesempatan 
tak terhingga yang terbuka lebar. Kita hanya 
bisa memilih satu dan tak ada jalan kembali. 
Karenanya putuskanlah yang terbaik bagi 
kita. Nasib tidak memihak pada siapa-siapa, 
melainkan pada keputusan kita sendiri. 
Kesempatan yang dimaksud pada penelitian 
ini yaitu kesempatan untuk diberikan tugas 
kegiatan monitoring tindak lanjut pada 
anggota tim untuk dapat melaksanakan 
kegiatan monitoring tindak lanjut. Berikut ini 
hasil wawancara Penulis dengan Datjo (Staf 
di bagian sekretariat Inspektorat Kabupaten 
Sigi) mengenai kesempatan untuk 
melaksanakan kegiatan monitoring tindak 
lanjut, yaitu sebagai berikut: 
Sebagai anggota tim saya diberikan kesempatan 
dalam melaksanakan tugas monitoring tindak 
lanjut tiga bulan sekali, kesempatan ini saya 
merasakan kurang karena jumlah pegawai lebih 
banyak dari jumlah tugas yang dilaksanakan jadi 
menggunakan sistem bergilir.(Wawancara  
Tanggal  15 Agustus 2015). 
Kesempatan merupakan salah satu 
faktor yang harus dimiliki bagi siapa saja 
yang mau mengembangkan diri. Tanpa 
kesempatan yang tersedia, tidak mungkin kita 
bisa sukses. Oleh sebab itu bila kesempatan 
belum datang, kita harus berusaha 
menciptakannya, bahkan di dalam kesulitan 
pun, jika kita mempunyai keuletan untuk 
berusaha terus menerus, suatu hari, 
kesempatan itu insya Allah akan datang. 
Pastikan dengan segenap kreatifitas, 
kerja keras, keuletan dan niat baik kita 
ciptakan kesempatan, manfaatkan umpan 
balik dari pekerjaan untuk mengembangkan 
diri semaksimal mungkin dan memperoleh 
kehidupan yang lebih baik, lebih sukses, dan 
lebih berarti. terkait hal tersebut, berikut ini 
hasil wawancara Penulis dengan Margaritha 
Rungun(staf bagian Monitoring) mengenai 
memanfaatkan umpan balik pada pekerjaan 
yang dilakukan oleh pegawai, yaitu sebagai 
berikut: 
Bila kita bekerja tentunya akan mengharapkan 
hasil dari pekerjaan yang kita kerjakan. Saya 
sudah bekerja sesuai dengan kemampuan yang 
saya miliki untuk dapat menyelesaikan pekerjaan 
dan berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan 
yang diberikan oleh pimpinan. Selain berupa 
honor yang saya terima dari pekerjaan tersebut, 
saya pun dapat berharap agar pimpinan dapat 
memberikan nilai yang positif bagi saya dan 
tentunya bagi teman–teman yang lainnya. 
(Wawancara Tanggal, 20 Agustus 2015). 
 
Banyak tantangan yang harus dihadapi 
para anggota tim monitoring tindak lanjut 
dalam melaksanakan tugas. Ketika tugas yang 
dilaksanakan berjalan dengan bagus dan 
sempurna, tidak pernah dipuji. Tapi, ketika 
pelaksanaan berlangsung dengan tidak bagus, 
pasti monitoring tindak lanjut pihak yang 
paling dimarahi. Mengingat tugas dan 
tanggung jawab yang diemban anggota 
timmonitoring tindak lanjut sangat berat, 
namun dalam melaksanakan tugas hendaknya 
tidak dilaksanakan dengan kaku. Undang-
undang dan peraturan terkadang di buat dalam 
kondisi ideal. Dalam prakteknya kadang harus 
dikombinasi dengan sense. Hingga kita 
mempunyai feeling apakah dapat diterapkan 
seperti yang tertulis atau perlu dilakukan 
modifikasi atau penyesuaian. Selain itu, 
perlunya penataan di bagian jumlah personil/ 
pegawai dalam menangani pekerjaan ini 
sehingga tidak tercipta sikap saling harap–
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mengharapkan antara pegawai yang satu 
dengan yang lainnya. 
Jika kita melihat juga kesempatan 
dalam pengembangan diri para pegawai di 
Inspektorat Kabupaten Sigi, berikut ini 
Penulis mewawancarai Jhon Lie, SH. MM 
(Inspektur Pembantu wilayah IV) salah satu 
Wakil Penanggungjawab Tim Monitoring 
Tindak Lanjut, yaitu: 
Selama saya di Inspektorat Kabupaten Sigi, 
banyaknya stafmerasa kurang diberikan 
kesempatan untuk melakukan pengembangan diri 
dalam bekerja, terutama pada kegiatan 
Monitoring Tindak Lanjut. Hal ini memang 
disadari karena ketersediaan dana untuk kegiatan 
tersebut terbatas, sehingga kesempatan untuk 
semua pegawai yang ada di sekretariat 
Inspektorat Kabupaten Sigi harus diatur 
sedemikian rupa agar setiap pegawai mendapat 
kesempatan dalam melaksanakan kegiatan 
Monitoring Tindak Lanjut.(Wawancara 20 
Agustus 2015). 
 
Hal senada juga disampaikan Zainudin 
Badengge (Inspektur Pembantu wilayah II) 
salah satu Wakil Penanggungjawab Tim 
Monitoring Tindak Lanjut, yaitu: 
Kurun waktu tiga tahun saya di tempatkan 
diInspektorat Kabupaten Sigi, banyaknya staf 
merasa kurang diberikan kesempatan untuk 
melakukan pengembangan diri dalam bekerja, 
terutama pada kegiatan Monitoring Tindak 
Lanjut. Hal ini memang disadari karena 
ketersediaan dana setiap tahun yang selalu 
dibatasidalam melaksanakan tindak lanjut hasil 
pemeriksaan, padahal banyaknya laporan hasil 
pemeriksaan yang belum tertindaklanjuti 
sehingga kesempatan untuk semua pegawai yang 
ada di Inspektorat Kabupaten Sigi harus diatur 
agar setiap pegawai mendapat kesempatan dalam 
melakukan kegiatan Monitoring Tindak Lanjut. 
(Wawancara 20 Agustus 2015). 
Jika melihat hasil wawancara tersebut, 
maka sudah sepantasnya semua pegawai 
dapat diberikan kesempatan mengembangkan 
diri melalui pekerjaan yang diembannya. 
Sehingga kesempatan tersebut dapat 
dimanfaatkan oleh para pegawai semaksimal 
mungkin demi penilaian akan diri seorang 
pegawai dalam bekerja sehingga 
mendapatkan kesempatan yang sama. 
Alwi (2001:49) menyatakan bahwa pola 
pengembangan pegawai memiliki implikasi 
karena bukan lagi diarahkan untuk mengisi 
jabatan yang tersedia secara struktural, tetapi 
terarah kepada keberhasilan karyawan secara 
psikologis di mana tanggung jawab seseorang 
karyawan terhadap karirnya menjadi lebih 
besar. 
Dengan demikian pengembangan karir 
dapat dikatakan sebagai suatu kondisi yang 
menunjukkan adanya peningkatan-
peningkatan status seseorang dalam 
organisasi dalam jalur karir yang telah 
ditetapkan dalam organisasi yang 
bersangkutan. Simamora (2001:68) bahwa 
proses pengembangan karir dalam suatu 
pendekatan formal yang diambil organisasi 
untuk memastikan bahwa orang–orang 
dengan kualifikasi dan pengalaman yang tepat 
tersedia pada saat dibutuhkan. Oleh sebab itu, 
karyawan dalam meniti karirnya, diperlukan 
adanya perencanaan karir untuk 
menggunakan kesempatan karir yang ada. Di 
samping itu adanya manajemen karir dari 
organisasi untuk mengarahkan dan 
mengontrol jalur–jalur karir karyawan. 
Karena hal ini ada hubungannya dengan 
pengembangan pegawai, fungsi perencanaan 
karir menentukan tujuan untuk 
pengembangan pegawai secara sistematis. 
Sehingga tujuan karir pegawai perorangan 
telah disetujui maka kegiatan pengembangan 
dapat dipilih dan disalurkan dalam satu arah 
yang berarti baik bagi individu maupun bagi 
organisasi. 
Dalam pelaksanaan tanggung jawab 
pengembangan karir seharusnya diterima 
bukan sekedar promosi ke jabatan yang lebih 
tinggi, tetapi sukses karir yang dimaksud 
seseorang karyawan mengalami kemajuan 
dalam bekerja, berupa perasaan puas dalam 
setiap jabatan yang dipercayakan oleh 
organisasi. (Moekijat, 1995: 69). Di samping 
itu sukses dalam pengembangan karir yang 
berarti pegawai mengalami kemajuan dalam 
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bekerja adalah meningkatkan keterampilan 
sehingga lebih berprestasi. Hal inilah yang 
sedang dipacu oleh Inspektorat Kabupaten 
Sigi dalam mengembangkan potensi para 
pegawainya dan juga para pegawai berusaha 
saling memperlihatkan kemampuan masing–
masing demi pengembangan di dalam diri 
para pegawai Monitoring dan perjalanan yang 
menjunjung tinggi serta mengoptimalkan 
kinerja Inspektorat Kabupaten Sigi semakin 
lebih baik lagi. 
Dengan demikian, dari hasil uraian 
tersebut maka Penulis dapat menyimpulkan 
dari segi  kesempatan dalam melaksanakan 
kegiatan monitoring tindak lanjut sangat 
kurang oleh karena ketersediaan dana yang 
terbatas dan jumlah pegawai yang lebih 
banyak sehingga azas pemerataan kesempatan 
menjadi prioritas. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Hasil  penelitian menunjukkan bahwa 
kinerja pegawai dalam monitoring tindak 
lanjut hasil pengawasan Inspektorat 
Kabupaten Sigi dilihat dari 3 (tiga)  aspek 
belum optimal. Hal ini karena 3 (tiga)  aspek 
yang diteliti, menjelaskan bahwa pada aspek 
motivasi sudah berjalan sebagaimana 
mestinya dimana para pegawai dalam tim  
monitoring tindak lanjut hasil pengawasan 
Inspektorat Kabupaten Sigi saling 
memberikan motivasi dan dukungan dalam 
mendukung keberhasilan kegiatan 
monitorting tindak lanjut. Aspek Kemampuan 
pegawai yang melaksanakan kegiatan 
monitoring tindak lanjut mampu 
melaksanakan tugas monitoring tindak lanjut 
hasil pengawasan Inspektorat Kabupaten Sigi 
tepat waktu karena para pegawai bagian 
sekretariat di Inspektorat Kabupaten Sigi 
memiliki kemampuan dan pengalaman yang 
cukup untuk melaksanakan kegiatan tersebut. 
Pada aspek kesempatan belum berjalan 
dengan baik, hal ini dapat dilihat kurangnya 
kesempatan yang diberikan oleh pimpinan 
kepada para pegawai bagian sekretariat di 




1. Diperlukan adanya dukungan dana dalam 
pelaksanaan kegiatan Monitoring tindak 
lanjut hasil pengawasan Inspektorat 
Kabupaten Sigi agar para pegawai 
mendapat kesempatan yang sama. 
2. Memberikan kesempatan yang luas  para 
pegawai untuk mengikuti kegiatan yang 
berkaitan dengan kegiatan Monitoring 
tindak lanjut hasil pengawasan Inspektorat 
Kabupaten Sigi. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Ucapan terima kasih disampaikan 
kepada Bapak Prof.  Dr. H. Sulaiman Mamar, 
M.A. dan Bapak  Dr. Nurhannis, M.Si  yang 
telah memberikan masukan dan saran atas 




Alwi, Syafaruddin. 2001. Manajemen Sumber 
Daya manusia, Strategi Keunggulan 
Kompetitif, Bandung Penerbit Fakultas 
Ekonomi, Yogyakarta. 
Gibson, James L dan Ivencevich, John., 1992. 
Organisasi dan Manjemen. Penerbit 
Erlangga, Jakarta. 
Muchsan, 2000. Sistim Pengawasan 
Terhadap Perbuatan Aparat 
Pemerintah dan PeradilanTtata Usaha 
Negara di Indonesia, Liberty, 
Yogyakarta. 
Mangkunegara. A. A. Anwar Prabu. 2001. 
Manajemen Sumber Daya Manusia. PT. 
Remaja Rosdakarya: Bandung 
Moekijat. 1995. Manajemen Personalia dan 
Sumber Daya Manusia. CV. Mandar 
Maju. Bandung  
Moenir, H. A. S, 1992. Manajemen 
Pelayanan Indonesia. Bumi Aksara, 
Jakarta. 
184 e-Jurnal Katalogis, Volume 3 Nomor 10, Oktober 2015  hlm 173-184                                              ISSN: 2302-2019 
 
 
Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007  
tentang Organisasi Perangkat Daerah 
Simamora, H. 2001. Manajemen Sumber daya 
manusia.YKPN.Yogyakarta. 
Sugiono, 2005. Metode Penelitian 
Administrasi. Alfabeta, Bandung. 
Thoha, Miftah, 1993. Dimensi-dimensi Prima 
Ilmu Administrasi Negara. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada.  
Undang- Undang No. 32 Tahun 2004, 
Tentang Pemerintahan Daerah 
 
 
 
